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ABSTRAK 

 

JENNY : Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) terhadap motivasi dan hasil belajar matematika 

siswa di SMPN 7 Satap Majene. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidik, Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap motivasi 

dan hasil belajar matematika siswa di SMPN 7 Satap Majene. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan quasi experimental design. Sampel 

terdiri dari 37 siswa yang dibagi kedalam dua kelas, yaitu kelas VIII A terdiri dari 

18 siswa sebagai eksperimen dan VIII B terdiri dari 19 siswa sebagai kelas 

kontrol. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi kegiatan guru dan siswa, 

angket motivasi dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata post-test motivasi siswa kelas eksperimen mencapai 90 lebih tinggi dari kelas 

kontrol 85. Sementara rata-rata post-test hasil belajar kelas eksperimen 84, 

sedangkan kelas kontrol 74. Berdasarkan uji T menunjukkan perbedaan signifikan 

yaitu : signifikansi motivasi belajar 0,005  0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 

diterima. Signifikansi hasil belajar 0,014   0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 

diterima. Dari aktivitas guru dan siswa juga menunjukkan bahwa STAD 

menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif dan berdampak positif dalam 

pembelajaran matematika. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran 

STAD berpengaruh meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa. 

 

Kata kunci : Model pembelajaran kooperatif, Student Teams Achievement 

Division (STAD), motivasi belajar, hasil belajar matematika 
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ABSTRACT 

 

JENNY : The influence of cooperative learning model of the Student Teams 

Achievement Division (STAD) type on students' motivation and mathematics 

learning outcomes at SMPN 7 Satap Majene. Undergraduate Thesis. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidik, Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

This study aims to determine the effect of the Student Teams Achievement 

Division (STAD) cooperative learning model on students' motivation and 

mathematics learning outcomes at SMPN 7 Satap Majene. This type of research 

uses a quantitative approach with a quasi-experimental design. The sample 

consists of 37 students divided into two classes, namely class VIII A consisting of 

18 students as an experiment and VIII B consisting of 19 students as a control 

class. The research data were collected through observation of teacher and student 

activities, motivation questionnaires and learning outcome tests. The results 

showed that the average post-test motivation of experimental class students 

reached 90 higher than the control class 85. While the average post-test learning 

outcomes of the experimental class was 84, while the control class was 74. Based 

on the T test, it showed a significant difference, namely: the significance of 

learning motivation 0.005  0.05, which means Ho is rejected and H1 is accepted. 

The significance of learning outcomes 0.014  0.05, wich means H0 is rejected 

and H1 is accepted. From the activities of teachers and students, it also shows that 

STAD creates active, collaborative learning and has a positive impact on 

mathematics learning. Thus, the use of the STAD learning model has an effect on 

increasing students' motivation and mathematics learning outcomes.  

 

Keywords: Cooperative learning model, Student Teams Achievement Division 

(STAD), learning motivation, mathematics learning outcomes  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pembelajaran yang diterima seumur hidup (long 

life education) tanpa memandang usia pada semua situasi yang dapat 

memberikan pengaruh positif  (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan menjadi salah 

satu bentuk proses perubahan seseorang yang dapat mempengaruhi perilaku 

terhadap lingkungan sekitarnya untuk beradaptasi (Ariska et al., 2017). 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dari generasi ke generasi (Aristo, 

2019).  

Menurut KBBI, pendidikan berasal dari kata “didik” yang merujuk pada  

suatu proses untuk pembentukan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok, 

dengan tujuan utama untuk mendewasakan melalui pengalaman dan pelatihan. 

Sementara itu, Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional tentang pendidikan sebagai salah satu bentuk usaha sadar dan terencana 

untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran, yang 

memungkinkan siswa untuk secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya. 

Pendidikan tersebut meliputi kegiatan aspek spiritual keagamaan, pengendalian 

untuk kepentingan dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. dalam 

konteks pendidikan, berbagai cabang ilmu berperan penting dalam membentuk 

kualitas dan kemampuan individu, salah satunya adalah matematika. 

Matematika adalah kegiatan yang sering dilakukan oleh setiap individu 

baik secara sadar maupun tanpa disadari dalam kegiatan sehari-hari. Matematika 

di sekolah erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan matematika harus 

menjadi pembelajaran yang disenangi siswa (Sirait, 2016). Matematika adalah 

keterampilan untuk memahami konsep, keterampilan berhitung dan memecahkan 

masalah (Ayu et al., 2021). Selain itu, matematika mempunyai banyak materi dan 

sulit sehingga guru mengajarkan pembelajaran matematika dengan cepat karena 
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adanya tuntutan untuk menyelesaikan materi dan mengakibatkan materi yang 

diajarkan kurang mendalam dan dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa (Yati, 

2022., p.19). 

Pembelajaran matematika di sekolah merupakan interaksi guru dan siswa 

dalam lingkungan yang edukatif untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

melibatkan beberapa aspek penting, seperti standar proses pendidikan untuk 

mencapai kompetensi lulusan, pentingnya motivasi siswa untuk mendorong siswa 

berprestasi, melibatkan partisipasi aktif siswa dan pemahaman informasi, 

melibatkan guru sebagai evaluator dan pengembang profesionalisme, serta 

mengukur setiap perubahan tingkah laku siswa serta dukungan dari lingkungan  

(Junaedi, 2019). Bahkan standar pembelajaran menjadi pedoman dalam mengatur 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran sehingga membantu guru 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan secara efektif dan konsisten 

(Sobarningsih, et al., 2019). Oleh sebab itu, pembelajaran matematika di sekolah, 

sangat diperlukan adanya dukungan motivasi yang baik untuk mendorong siswa 

dalam belajar (Ole & Dipan, 2023). 

  Motivasi belajar merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri siswa 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas pembelajaran. Siswa dengan 

motivasi yang tinggi biasanya lebih antusias dan sukses dalam menjalani proses 

belajar. Namun pada kenyataannya, banyak siswa yang menghadapi tantangan 

saat belajar matematika, hal ini disebabkan oleh penerapan model pembelajaran 

yang kurang menarik dan pada akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa. 

Sejatinya dalam belajar diperlukan motivasi dan disiplin yang tinggi guna 

mempermudah siswa untuk memahami materi ketika sedang belajar (Lomu & 

Widodo, 2018). Akibatnya, rendah motivasi belajar siswa dapat berdampak pada 

hasil belajar siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajar matematika 

(Amallia & Unaenah, 2018). 

 Hasil belajar adalah indikator sejauh mana siswa berhasil dalam 

memahami dan menerapkan materi yang telah diajarkan (Handayani & Subakti, 

2020). Hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan hasil dari penilaian terhadap 

kegiatan belajar mengajar yang telah dilakukan, yang kemudian disajikanbentuk 

angka untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam menyerap dan 
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memahami materi yang telah di pelajari (Yandi et al., 2023). Dari hasil belajar 

tersebut dapat menjadi evaluasi sejauh mana kemampuan mereka dalam 

memahami dan menjawab pelajaran yang sebelumnya diajarkan. Hasil belajar 

yang diperoleh siswa menjadi tolak ukur guru dalam menentukan berhasil 

tidaknya proses pembelajaran tersebut. Semakin tinggi hasil belajar siswa, maka 

keberhasilan dalam proses belajar makin tinggi dan sebaliknya jika hasil belajar 

siswa rendah, maka proses pembelajaran perlu untuk dievaluasi dan ditingkatkan 

untuk memperoleh hasil yang maksimal (Asriyanti & Janah, 2019). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru matematika 

siswa di SMPN 7 Satap Majene pada hari Jumat, 6 September 2024, kelas VIII, 

diketahui bahwa dalam proses pembelajaran, model pembelajaran yang 

digunakan guru merupakan pembelajaran langsung. Dalam pembelajaran 

landsung ini guru mendominasi pembelajaran dengan cara berceramah untuk 

menyampaikan materi dan siswa hanya mendengarkan materi saja karena kurang 

aktif, maupun interaksi antar guru dengan siswa. Guru matematika tersebut 

mengatakan bahwa pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, 

kebanyakan siswa dalam kelas tersebut tidak fokus dan menganggap matematika 

itu sulit karena banyak rumus yang harus dipelajari dan dihafalkan. Menurut teori 

Ausubel, model pembelajaran langsung menekankan pembelajaran yang aktif dan 

relevan sehingga siswa berpeluang untuk menghubungkan dan mendapatkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang mereka memiliki. Sejalan dengan teori 

Ausubel, dalam model pembelajaran langsung guru memberikan poin penting 

secara langsung dan contoh untuk membantu siswa memahami materi 

(Sundawan, 2016). Pada saat belajar, siswa di dalam kelas tersebut sibuk dengan 

kesibukannya masing-masing bahkan ada beberapa siswa yang berpindah-pindah 

tempat duduk, ada yang bercerita, ada yang tidak memperhatikan dan menyimak 

apa yang disampaikan oleh guru. Ketika gurunya bertanya bagian mana yang 

tidak mereka pahami, mereka hanya diam. ketika siswa diberikan tugas untuk 

dikerjakan, mereka akan kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut sehingga 

berdampak terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Sebanyak 74% siswa nilai 

hasil belajar pada ulangan harian tidak mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran) yang ditetapkan, yaitu 70, dengan nilai rata-rata yang 
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diperoleh siswa sebesar 57,95. Sementara itu, 26% siswa lainnya sudah berhasil 

mencapai KKTP.   

Penerapan model pembelajaran kooperatif dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, menumbuhkan sikap toleransi, 

hubungan sosial terjalin, dapat menghargai pendapat orang lain dan bisa 

mempengaruhi cara berpikir kritis siswa. Pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaranan yang melibatkan siswa belajar dan bekerja sama secara 

berkelompok yang heterogen (struktur berdasarkan kemampuan belajar, gender, 

ras atau etnis) yang bertujuan untuk bekerja sama dan menerima perbedaan latar 

belakang dan ciri dari pembelajaran kooperatif, yaitu siswa saling berkolaborasi 

dalam menguasai materi, membentuk kelompok yang masing-masing didalamnya 

terdapat siswa dengan kemampuan tinggi, sedang maupun rendah,  dan jika 

memungkinkan berisi anggota kelompok dapat mencakup ras, budaya, suku 

maupun gender yang berbeda dengan imbalan kelompok yang dominan dari 

penghargaan individu (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). 

Rendahnya motivasi atau hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh model 

penerapan pembelajaran yang kurang bervariasi, sehingga siswa akan merasa 

bosan dan tidak memiliki motivasi untuk menerima materi yang diajarkan 

sebelumnya. Akibat dari kurangnya penggunaan model pembelajaran yang 

kurang menarik membuat motivasi belajar kurang dan memberikan dampak 

buruk bagi penilaian belajarnya. Untuk membantu siswa dalam meningkatkan 

motivasi belajar maka model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) bisa diterapkan serta digunakan dengan harapan untuk bisa saling 

memotivasi, membantu dan bekerja sama dalam sebuah kelompok dengan 

beranggotakan 4-5 anggota. Menurut Rusman, penggunaan model pembelajaran 

mempunyai peranan yang penting pada saat pembelajaran sehingga mencapai 

tujuan yang ingin dicapai melalui pemilihan pola pembelajaran yang sesuai dan 

efisien  (Putri et al., 2024).  

Hal tersebut terbukti dengan motivasi belajar dan hasil belajar matematika 

siswa kelas XI TKR SMKN 2 Baubau dimana diajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berada di kategori Sangat tinggi, serta 

memiliki pengaruh positif dengan model penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
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STAD dari segi motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI TKR SMKN 2 Baubau 

(Ebe R, 2019). Oleh karena itu, model pembelajaran yang diterapkan, yaitu 

model Student Teams Achievement Division (STAD) berpengaruh ketika model 

pembelajaran tersebut diterapkan, serta adanya interaksi antara model 

pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 

(Nurfitriyanti & Lestari, 2015). 

Berdasarkan beberapa permasalahan maupun teori yang muncul tersebut 

maka, peneliti memutuskan untuk memilih judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Matematika Siswa Di SMPN 7 Satap Majene”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang, dengan demikian adapun identifikasi 

masalah dalam  penelitian yang diberikan sebagai berikut : 

1. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam belajar matematika. 

2. Rendahnya hasil belajar matematika siswa. 

3. Kurangnya interaksi guru dan siswa dalam belajar matematika. 

4. Siswa kurang fokus dan kesulitan dalam belajar matematika. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah peneliti memberikan batasan variabel-

variabel yaitu implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD), motivasi belajar, hasil belajar serta peneliti hanya 

berfokus di kelas VIII. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene sebelum 

dan setelah diterapkan model STAD? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene sebelum dan 

setelah diterapkan model STAD? 

3. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene sebelum 

dan setelah diterapkan model pembelajaran langsung? 
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4. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene sebelum dan 

setelah diterapkan model pembelajaran langsung? 

5. Apakah motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene yang diajar 

menggunakan model STAD lebih tinggi dibanding yang diajar menggunakan 

model pembelajaran langsung? 

6. Apakah hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene yang diajar 

menggunakan model STAD lebih tinggi dibanding yang diajar mengunakan 

model pembelajaran langsung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene 

sebelum dan setelah diterapkan model STAD. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene 

sebelum dan setelah diterapkan model STAD. 

3. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene 

sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran langsung. 

4. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene 

sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran langsung. 

5. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene 

yang diajar menggunakan model STAD lebih tinggi dibanding yang diajar 

mengunakan model pembelajaran langsung. 

6. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene yang 

diajar menggunakan model STAD lebih tinggi dibanding yang diajar 

menggunakan model pembelajaran langsung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian terdiri dari dua, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, khususnya 

terhadap pembelajaran matematika sehingga bisa meningkatkan motivasi maupun 

hasil belajar matematika. Selain itu, juga diharapkan dapat memperluas wawasan, 

pengetahuan dan kompetensi guru. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
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pedoman dalam penelitian yang akan dilaksanakan di penelitian berikutnya yang 

berhubungan dengan penggunaan model Student Teams Achievement Division 

(STAD) dalam membantu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti : Dengan melakukan penelitian ini memiliki potensi yang 

memberikankan pemahaman langsung bagaimana menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD khususnya ketika belajar mengajar di 

kelas. 

b. Bagi sekolah :Sebagai bahan acuan dalam menentukan model pembelajaran 

efektif dan tepat untuk meningkatkan motivasi maupun hasil belajar siswa 

khususnya dalam belajar matematika. 

c. Bagi guru : Sebagai salah satu rujukan untuk dapat mengimplementasikan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam belajar matematika. 

d. Bagi siswa : Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD diharapkan siswa mendapatkan pengalaman langsung untuk belajar 

secara aktif, sehingga dapat memberikan dampak terhadap motivasi maupun 

hasil belajar siswa.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene sebelum diberikan 

perlakuan yaitu 72 dan setelah diterapkan model STAD mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu 90. 

2. Hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene sebelum diberikan 

perlakuan yaitu 34 dan setelah diterapkan model STAD mengalami 

peningkatan 84. 

3. Motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene sebelum diberikan 

perlakuan yaitu 68 dan setelah diterapkan model pembelajaran langsung 

mengalami peningkatan 85, namun peningkatannya tidak sebesar siswa yang 

diajar menggunakan model STAD. 

4. Hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene sebelum diberikan 

perlakuan 30 dan setelah diterapkan model pembelajaran langsung mengalami 

peningkatan yaitu 74, tetapi peninglatanya tidak sebesar siswa yang diajar 

menggunakan model STAD. 

5. Motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene yang diajar 

menggunakan model STAD lebih tinggi dibanding yang diajar mengunakan 

model pembelajaran langsung. 

6. Hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Satap Majene yang diajar 

menggunakan model STAD lebih tinggi dibanding yang diajar menggunakan 

model pembelajaran langsung. 

 

B. Saran 

1. Bagi sekolah, perlu memberikan pelatihan atau workshop terkait penerapan 

model STAD bagi guru-guru mata pelajaran khususnya guru matematika, 

mengingat efektivitas dalam mendorong partisipasi aktif siswa dan 

peningkatan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif 

STAD secara konsisten dalam pembelajaran matematika karena terbukti dapat 
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meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. peran aktif guru dalam 

membimbing, mengarahkan dan memberikan penghargaan juga perlu 

dipertahankan agar  suasana belajar tetap kolaboratif dan menyenangkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan dengan 

melibatkan lebih banyak sekolah atau jenjang pendidikan lainnya, serta 

menambahkan variabel lain seperti penggunaan media pembelajaran untuk 

mengkaji dampak STAD secara menyeluruh.  
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JADWAL PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 di SMPN 7 Satap 

Majene. 

No Tahapan-Tahapan 
Bulan 

April Mei Juni   Juli 

Tahap Persiapan 

1 Penyesuaian Modul Ajar/RPP         

2 Pengurusan surat izin         

3 

Koordinasi dengan sekolah 

(kepala sekolah dan guru 

matematika) 

        

4 Uji coba angket          

Tahap Pelaksanaan 

5 

Penentuan kelompok 

eksperimen dan kelompok 

kontrol 

        

6 

Pemberian angket sebelum ada 

perlakuan dan pre-test untuk 

kelompok eksperimen yang 

diberi perlakuan dan kelompok 

kontrol 

        

7 

Pemberian ptindakan pada 

kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol 

        

8 

Pemberian angket sesudah ada 

perlakuan dan post-test untuk 

kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol 

        

Tahap Penyusunan Laporan 

8 Menganalisis data         

9 Menyusun laporan         

Seminar hasil dan ujian skripsi 
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